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                                                              INTISARI 

Latar Belakang: terkait dengan kepatuhan mencuci tangan yang membuktikan bahwa 
mencuci tangan pakai sabun dapat memangkas angka penderita diare, sehingga mencuci 
tangan dengan air mengalir  pakai sabun merupakan  indikator kelima dari sepuluh  
indikator. 

Tujuan : untuk mengetahui kepatuhan cuci tangan pada anak usia sekolah di SD Al-Islam 
Tambakbayan Yogyakarta. 
 
Metode : jenis penelitian adalah kuantitatif dengan deskriptif, dengan desain cross 
sectional.populasi penelitian ini 66 responden, teknik pengambilan sampel adalah 
proportional ramdom sampling. 
  
Hasil : Berdasarkan hasil uji fisher kepatuhuan cuci tangan pada anak usia sekolah di SD 
Al-Islam Tambakbayan  
  
Kesimpulan: kepatuhan cuci tangan pada anak usia sekolah di SD Al-Islam Tambakbayan 
 

Kata kunci: kepatuhan cuci tangan pada anak usia sekolah  
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DESCRIPTION OF HANDSWASHING COMPLIANCE IN SCHOOL AGE CHILDREN AT 
AL-ISLAM SD TAMBAKBAYAN YOGYAKARTA 

  
                     Agatha Lehu Nunu1, Yuli Ernawati2, Ika Mustika Dewi3 

                      
                                                 ABSTRAC 
Related background: with hand washing compliance which proves that hand washing can 
increase the number of diarrhea sufferers, so that hand washing with running water is the 
fifth of ten indicators. 
Objective: to determine handwashing compliance in school-age children at Al-Islam 
Elementary School Tambakbayan Yogyakarta. 
  
Methods: this type of research is quantitative with descriptive, with a cross sectional 
design. The population of this study was 66 respondents, the sampling technique was 
proportional random sampling. 
 
Results: Based on the results of the Fisher test of handwashing compliance in school-age 
children at Al-Islam Elementary School Tambakbayan 
 
Conclusion: handwashing compliance in school-age children at Al-Islam Elementary 
School Tambakbayan 
    
Keywords: hand washing compliance in school age children 
1Student of Nursing Science Study Program STIKES Wirahusada Yogyakarta 
2Lecturers of Nursing Science Study Program STIKES Wirahusada Yogyakarta 
3Lecturers of Nursing Science Study Program STIKES Wirahusada Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Departemen Kesehatan (Depkes) tahun 2013, Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi 

dengan membersihkan tangan dan jari-jari menggunakan air mengalir 

dan sabun untuk menjadi bersih. Mencuci tangan dengan air mengalir 

dan sabun merupakan salah satu upaya pencegahan penyakit. Hal ini 

dilakukan karena tangan sering kali menjadi agen yang membawa 

kuman dan menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang ke orang 

lain, baik dengan kontak langsung ataupun tidak langsung.  

Keseriusan pentingnya cuci tangan menggunakan sabun, 

merupakan pedoman yang harus dipatuhi oleh setiap anak baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. Selama pandemi Corona 

Virus Infection Desease (covid-19) ini maka cuci tangan merupakan upaya 

kesehatan yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga 

kebersihan tangan dengan cuci tangan secara rutin dapat  membantu  

mencegah penyebaran penyakit  mulai  dari flu  biasa,  diare,  hingga 

infeksi  yang lebih serius. Kotoran dan debu secara mekanis dibersihkan  

dari kulit   kedua belah tangan dengan memakai sabun dan air   

mengalir.Tangan adalah media utama bagi penularan kuman-kuman 

penyebab penyakit. akibat dari kurangnya Mencuci tangan. anak-anak  

menjadi  penderita  tertinggi dari penyakit  diare  dan  pernafasan, hingga 

tidak  jarang  berujung dengan kematian Tietjen, (2010) 
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Sebuah penelitian lain tentang kebijakan kesehatan yang dilakukan 

oleh bank dunia menunjukkan  bahwa   perilaku   sehat   seperti   

mencuci  tangan dengan sabun kurang  dipromosikan  sebagai  

perilaku  pencegahan  penyakit, dibandingkan  promosi obat-obatan  flu  

oleh  staf  kesehatan.  Hal ini diperparah  apabila  lokasi  penduduk  

terpencil  dan sulit terjangkau media cetak  maupun  elektronik (seperti  

radio dan TV). Masyarakat di dunia mencuci   tangan   dengan sabun  

untuk  alasan yang berbeda-beda, walaupun pada umumnya  perilaku 

mencuci tangan dengan sabun itu  secara  luas diketahui untuk  

membersihkan tangan dari  kuman,  namun  perilaku  ini tidak otomatis 

dilakukan  untuk tujuan tersebut. Sebuah studi awal dengan 

pendekatan  kualiatatif di Kerala India  menunjukkan  bahwa orang  

dewasa  menginginkan tangan yang bersih atas dasar kenyamanan, 

tangan yang tidak bau menunjukkan kecintaan  mereka  terhadap  

anak-anaknya dan mempraktikan tanggung jawab sosial mereka dalam   

masyarakat. Pada penelitian yang di lakukan Ghana, 75% ibu yang 

mempunyai berperilaku hidup bersih dan sehat Kemenkes, (2019). 

Menurut Lestari (2012) ketidak patuhan anak untuk mencuci tangan 

dan cuci tangan sering dianggap hal yang sepele, memudahkan anak 

mendapatkan penyakit infeksi yang dapat menyerang seluruh tubuh. 

Umumnya penyebar kuman mulai kontak dari tangan ke tangan, 

kebersihan tangan yang kurang juga dapat menyebabkan penyakit flu, 

dan diare. 

Menurut Riskesdas (2019), rerata nasional proposional cuci tangan 

secara benar pada tahun 2019 sebesar 47,0% dan lima provinsi 

terendah adalah Sumatera Barat (29,0%), Papua (29,5%), Kalimantan 

Selatan (32,3%), Sumatera Utara (32,9%), dan Aceh (33,6%). Rerata 

proposional penduduk umur ≥10 tahun berperilaku cuci tangan dengan 
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benar meningkat sebanyak 23,8% dari 23,2% tahun 2007 menjadi 

47,0% pada tahun 2013 (Kemenkes, 2019).  

Menurut WHO (2009), 100.000 anak Indonesia meninggal setiap 

tahunnya karena diare dan pneumonia. Kematian pada anak umur 4-11 

tahun disebabkan diare Sebanyak. 25,5% dan pnemonia 15,5% 

sebanyak 40 hingga 60% diare pada anak terjadi akibat virus. Biasanya 

virus masuk ke mulut melalui tangan yang berkontaminasi akibat tidak 

mencuci tangan. Penduduk Indonesia berperilaku benar dalam mencuci 

tangan dengan sabun menurut kelompok provinsi bali 67,4% 

kalimantan tengah memiliki presentase sebesar 60,0%, untuk daerah 

jogjakarta sebanyak 60,0% provinsi yang terendah adalah NTT 20,4% 

untuk wilayah jawa tengah mencapai 47,5%. 

Menurut Depkes (2019), banyak  penelitian sebelumnya terkait 

dengan kepatuhan mencuci tangan yang membuktikan bahwa mencuci 

tangan pakai sabun dapat memangkas angka penderita diare, sehingga 

mencuci tangan dengan air mengalir  pakai sabun merupakan  indikator 

kelima dari sepuluh  indikator. Perilaku  Hidup Bersih  dan Sehat 

(PHBS). Merupakan tindakan pencegahan dan penanggulangan 

penyakit di lingkungan rumah tangga dan sekolah.Data sebelumnya 

menunjukkan bahwa cakupan PHBS di lingkungan rumah dan 

lingkungan sekolah masih rendah   37,07%  (jauh  dari  target yaitu 

70%), dengan indikator yang paling rendah adalah cuci tangan pakai 

sabun  24,99%.Maka jumlah siswa-siswi sekolah dasar berdasarkan 

umur di Indonesia sebanyak 25.486.506 orang, sedangkan jumlah 

siswa-siswi sekolah dasar di D.I.Yogyakarta sebanyak 2.857.363 

Jumlah siswa di Kabupaten Sleman 15.345  dari 5 kabupaten di Daerah 

Istimewa Yogjakarta DIY (Profil Dinas Kesehatan Sleman, 2017).dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru 

dan kepala sekolah menyatakan bahwa perilaku anak dalam mencuci 

tangan seperti biasanya anak belum memahami cara mencuci tangan 

dengan benar. Peneliti juga turun langsung untuk mengambil data 
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siswa SD Al-Islam yaitu kelas 1-6 SD yang belum bisa mencuci tangan 

dengan benar. Dan Kegitan mencuci tangan diadakan setahun sekali di 

SD AL-ISLAM yaitu pada saat penyelenggaraan  mencuci tangan dari 

Dinas Kesehatan. 

   Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti di SD AL-ISLAM pada tanggal 10 Januari 2021 didapatkan 

jumlah anak sekolah dari kelas  1- 6 sebanyak 158 siswa. Peneliti 

melakukan wawancara terhadap Kepala sekolah peneliti turun kepada 

anak bahwa murid di SD AL-ISLAM masih banyak yang belum bisa  

mencuci tangan 6 langkah dengan air mengalir menggunakan sabun 

dan taat terhadap kebersihan diri selain itu saat pandemi ini banyak 

orang tua yang khawatir akan kesehatan anak mereka. 

      Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Gambaran Kepatuhan Mencuci Tangan Pada Anak 

Usia Sekolah. 

B.  Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan    latar   belakang   di atas maka   perumusan masalah   

pada penelitian   ini adalah “Bagaimana gambaran  kepatuhan cuci 

tangan  pada  anak   usia  sekolah dasar  di SD AL- ISLAM 

Tambakbayan?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan   umum. 

Mengetahui gambaran  kepatuhan cuci tangan pada anak   usia  

sekolah dasar di SD AL-ISLAM  Tambakbayan. 

2. Tujuan   khusus. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Mengatahui kepatuhan cuci tangan pada anak SD AL-ISLAM 

Tambakbayan 

b. krakteristik respondn pada anak sekolah di SD AL-ISLAM 

Tambakbayan. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian. 

1. Materi  penelitian  

Materi penelitian ini terkait dalam Ilmu Keperawatan Anak   diambil 

gambaran kepatuhan cuci tangan pada anak usia  sekolah. 

2. Responden penelitian. 

Responden  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa-siswa  usia Sekolah 

Dasar Al-Islam kelas 1 SD, 2 SD, 3 SD, 4 SD,5 SD, 6 SD. 

3. Waktu  penelitian. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan november- desember 

2021 di SD AL-ISLAM Tambakbayan 

4. Tempat penelitian. 

penelitian ini telah dilaksanakan di SD Al-ISLAM Tambakbayan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan masukan untuk perkembangan ilmu keperawatan 

dan memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

keperawatan anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

pengetahuan serta dapat memberikan informasi khususnya 

tentang gambaran kepatuhan cuci tangan pada anak usia sekolah 

di SD AL-ISLAM Tambakbayan. 

b. Bagi SD-ISLAM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

untuk meningkatkan program mencuci tangan bagi SD AL-ISLAM 

Tambakbayan. 

c. Bagi STIKES Wira Husada Yogjakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan di perpustakaan kampus STIKES Wira Husada 
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Yogyakarta serta sebagai referensi awal untuk penelitian 

selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan pedoman dan pembanding saat akan smelakukan 

penelitian serupa.  
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f. Keaslian Penelitian                           Tabel 1. keaslinan penelitian              

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan  

1 Rahma Yuli 

Amar (2013) 

gambaran kepatuhan cuci 

tangan adalah suatu tindakan 

pencegahan dan 

penanggulangan penyakit yang 

menjadi program perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) 

di sekolah. 

Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama 

meneliti satu variabel  

dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada 

variabel bebas yaitu 

kepatuhan cuci tangan 

cross sectional  

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

Terletak pada tempat penelitian yang berbeda 

pengambilan sampel yang mana penelitian ini 

menggunakan propotional random sampling dengan 

jumlah 146 sampel sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan random sampling dengan jumlah 70 

sampel. 

2 Ani nur  

(2015) 

gambaran kepatuhan cuci 

tangan pada anak usia sekolah 

merupakan hal yang paling 

penting agar terwujud status 

kesehatan kepadan anak usia 

dan masyarakat yang semakin 

meningkat. 

Meneliti mengenai cuci 

tangan dan pendekatan 

yang digunakan yaitu 

cross sectional  

 Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

Terletak pada tempat penelitian yang berbeda, 

pengambilan sampel yang mana penelitian ini 

menggunakan propotional romdam sampling dengan 

jumlah 146 sampel sedangkan penelitian menggunakan 

purposive samping 33 sampel  
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 Peneliti Judul Persamaan  Perbedaan 

3 Purwardari,R 

Anisah,A.wantiy

ah (2013) 

hubungan dukungan antara 

perilaku cuci tangan dengan 

insiden diare pada anak usia 

sekolah di kabupaten jember” 

Pendekatan yang 

digunakan yaitu cross 

sectional dan meneliti 

mengenai cuci tangan  

Sedangkan Perbedaan dalam penelitian ini adalah 

terletak pada tempat penelitian yang berbeda, 

pengambilan sampel yang mana penelitian ini 

menggunakan propotional romdam sampling dengan 

jumlah sampel 146 sampel dengan penelitian kuantitatif 

non eksperimrntal dengan jumlah sampel sebanyak 51 

sampel 
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                                                           BAB V 

                                      KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa data dan pembahasan yang ditemukakan pada bab IV, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mencuci tangan yang benar pada anak di SD Al-Islam 

Tambakbayan 

2. Kapan waktu mencuci tangan pada anak SD Al-Islam Tambakbayan. 

3. Bagaimana Kraktristik responden pada anak usia sekolah di SD Al Islam 

Tambakbayan  

B. Saran dan manfaat 

     Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka saran yang dapat diberikan 

khususnya guna perkembangan dimasa mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi STIKES Wira Husada Yogjakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber kajian ilmiah sehingga bisa 

mengirimkan mahasiswa praktik kerja Lapangan di SD Al-IslamTamabakbayan 

dengan tujuan untuk memberikan penyuluhan kesehatan. 

2. Bagi Tempat penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada sekolah agar dapat membuat 

program wajib bagi anak usia sekolah untuk mencuci tangan, dan 

menyediakan tissue kepada anak-anak yang tidak membawa tissue. 

3. Bagi Anak Sekolah SD Al-Islam 

Bagi anak sekolah SD Al-Islam diharapkan mempertahankan mencuci tangan, 

bila perlu ditingkatkan lagi 

4. Bagi orang tua  

Diharapkan kepada orang tua mempertahankan serta memperhatikan anak 

jika selesi melakukan aktivitas  agar selalu mencuci tangan dan peran aktif 

pada anak-anaknya dengan melakukan mencuci tangan dengan cara 

menyediakan fasilitas.  
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5. Bagi peneliti  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi praktik mencuci tangan pada anak usia sekolah. 
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